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ABSTRAK

Kompleks perumahan yang memiliki luas 15 HA akan terus melakukan pengembangan. Salah satu bentuk 
pengembangannya adalah Dengan perencanaan sebuah Clubhouse yang sejalan dengan rencana developer. 
Pengembangan seluas 2 ha untuk fasilitas umum berupa Clubhouse, sekaligus sebagai ruang terbuka hijau dalam 
kawasan Malang Medina City. Sibuknya kegiatan warga yang padat juga mengakibatkan hubungan interaksi warga 
sangat berkurang. Perancangan Medina Clubhouse merupakan kawasan pada kompleks perumahan yang dirancang 
sebagai fasilitas umum berupa Clubhouse didalam kawasan perumahan, untuk memenuhi kebutuhan berkegiatan 
penghuni perumahan maupun penduduk sekitar dengan menerapkan prinsip prinsip arsitektur biofilik guna untuk 
meningkatkan interaksi antara manusia dengan manusia serta manusia dengan alam sekaligus dapat meningkatkan 
kesehatan bagi penghuni perumahan dengan Pendekatan Biofilik sejatinya merupakan fasilitas kesehatan bagi warga 
kompleks perumahan maupun setempat guna menjadi wadah dalam lingkup kesehatan.

Kata Kunci : Olahraga, Kebugaran, Restoran.
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DESIGN OF MEDINA CLUBHOUSE 
WITH BIOPHILIC APPROACH 

IN MALANG REGENCY

Name   :  Muhammad Reza Dhia Jauhar Rahmatullah
Student ID  : 19660062
Title of Final Project : Design Of Medina Clubhouse With Biophilic Approach In Malang Regency
Supervisor 1  : Ir. Arief Rakhman, M.T.
Supervisor 2  : Dr. Aulia Fikriarini Muchlis, M.T.

ABSTRACT

The housing complex with an area of   15 HA will continue to develop. One form of development is by planning a 
Clubhouse in line with the developer’s plan. Development of 2 ha for public facilities in the form of a Clubhouse, as 
well as a green open space in the Malang Medina City area. The busy activities of residents also result in reduced 
interaction between residents. The design of the Medina Clubhouse is an area in the housing complex that is designed 
as a public facility in the form of a Clubhouse in the housing area, to meet the needs of housing residents and 
surrounding residents by applying the principles of biophilic architecture in order to increase interaction between 
humans and humans and humans with nature while at the same time improving health for housing residents with 
the Biophilic Approach is actually a health facility for residents of the housing complex and the local area to become 
a container in the scope of health.

Keywords: Sports, Fitness, Restaurants.
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: محمد رضا ضياء جوهر رحمة الله الاسم   

٢ 6006691 : رقم الجامعي  

: تصميم نادي المدينة المنورة باستخدام النهج الحيوي في منطقة مالانج عنوان المشروع الختامي 

: إير. عارف رحمان الماجستير المشرف الأكاديمي الأول 

: دكتور. أوليا فكراريني موشليس الماجستير المشرف الأكاديمي الثاني 

خلاصة

وسيستمر تطوير المجمع السكني الذي تبلغ مساحته خمسة عشر هكتارًا. أحد أشكال التطوير هو التخطيط لنادي يتماشى مع خطط 
المطور. تطوير هكتارين للمرافق العامة على شكل نادي، بالإضافة إلى مساحة خضراء مفتوحة في منطقة مدينة مالانج المدينة المنورة. 

تؤدي الأنشطة المزدحمة للمقيمين أيضًا إلى تقليل التفاعل بين المقيمين. تصميم نادي المدينة المنورة عبارة عن منطقة في مجمع سكني 
تم تصميمه كمرفق عام على شكل نادي في منطقة سكنية، لتلبية احتياجات نشاط سكان السكن والسكان المحليين من خلال تطبيق مبادئ 

الهندسة المعمارية الحيوية في من أجل زيادة التفاعل بين البشر والبشر والبشر والطبيعة مع تحسين الصحة لسكان المساكن مع النهج 
المستخدم هو في الواقع مرفق صحي لسكان المجمعات السكنية والمناطق المحلية لتصبح منتدى للصحة.

الكلمات المفتاحية: رياضة، لياقة، مطعم.

تصميم
نادي المدينة المنورة ذو النهج الحيوي

 في منطقة مالانج
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PROFILE PROJECT
DESKRIPSI UMUM

Latar Belakang Kompleks perumahan yang memiliki luas 
15 HA akan terus melakukan pengembangan. Salah satu 
bentuk pengembangannya adalah Dengan perencanaan 
sebuah Clubhouse yang sejalan dengan rencana developer. 
Pengembangan seluas 2 ha untuk fasilitas umum berupa 
Clubhouse, sekaligus sebagai ruang terbuka hijau dalam 
kawasan Malang Medina City. Sibuknya kegiatan warga 
yang padat juga mengakibatkan hubungan interaksi warga 
sangat berkurang.

Perancangan Medina Clubhouse Dengan Pendekatan 
Biofilik

Kab. Malang, Jawa Timur

Perancangan Medina Clubhouse merupakan kawasan 
pada kompleks perumahan yang dirancang sebagai 
fasilitas umum berupa Clubhouse didalam kawasan 
perumahan, untuk memenuhi kebutuhan berkegiatan 
penghuni perumahan maupun penduduk sekitar dengan 
menerapkan prinsip prinsip arsitektur biofilik guna untuk 
meningkatkan interaksi antara manusia dengan manusia 
serta manusia dengan alam sekaligus dapat meningkatkan 
kesehatan bagi penghuni perumahan.

OBJEK PERANCANGAN
Perancangan Medina Clubhouse Dengan Pendekatan 
Biofilik sejatinya merupakan fasilitas kesehatan bagi warga 
kompleks perumahan maupun setempat guna menjadi 
wadah dalam lingkup kesehatan.

Memaksimalkan lahan yang ada dengan regulasi yang 
berlaku di daerah lahan perancangan.

Menyesuaikan bentuk dan penataan bangunan dengan 
kondisi topografi yang ada, tanpa banyak mengubah lahan 
eksisting.

Memaksimalkan potensi yang ada dalam tapak, seperti 
potensi pemandangan alam dan sumber mata air yang 
ada dalam lahan perancangan agar dapat menjadi suatu 
kelebihan yang ada dalam perancangan.

Memaksimalkan lahan yang ada sebagai ruang terbuka 
hijau.

Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur 
biofilik untuk memaksimalkan hubungan antara manusia 
dengan alam.

Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur 
biofilik untuk memaksimalkan hubungan antara manusia 
dengan alam, dengan menyediakan ruang terbuka hijau.

FUNGSI PERANCANGAN

Fasilitas umum untuk memenuhi 
kebutuhan berkegiatan penduduk bagi 
penghuni perumahan maupun warga 
sekitar.

Meningkatkan interaksi antara manusia 
dengan alam hingga meningkatnya 
kesehatan bagi pengguna.

Fasilitas

Kesehatan

KRITERIA PERANCANGAN

TARGET PENGGUNA

Kepada masyarakat yang ingin melakukan pengembangan 
pada kesehatan.

SKALA LAYANAN

Skala pelayanan pada rancangan medina clubhouse 
mencakup skala wilayah Kabupaten. Meliputi masyarakat 
sekitar domisili Kecamatan Singosari, Kecamatan Lawang, 
Kecamatan Jabung, Kecamatan Blimbing, dan Kecamatan 
Karangploso.
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Kurangnya interaksi mengakibatkan suasana di dalam 
perumahan kurang harmonis dan tidak mengenal antara 

satu sama lain

Menurunnya kesehatan tubuh karena kurangnya 
berolahraga dapat mengganggu kegiatan lainnya 

akibat tidak seimbangnya kesibukan bekerja dengan 
berolahraga.

Kurangnya ruang terbuka hijau dapat mempengaruhi 
kesehatan lingkungan bahkan kesehatan mental para 
penghuni. Padatnya pemukiman yang ada di dalam 

kawasan perumahan Minimnya area berkumpul dan 
bermain bersama

SOSIAL KESEHATAN RUANG HIJAU
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DATA TAPAK

Tapak Berada di Jl. Raya Langlang, Langlang II, Langlang, 
Kec. Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65153.

4
PERANCANGAN 

MEDINA CLUBHOUSE DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK DI KABUPATEN MALANG

MUHAMMAD REZA DHIA JAUHAR RAHMATULLAH 19660062



5
PERANCANGAN 

MEDINA CLUBHOUSE DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK DI KABUPATEN MALANG

MUHAMMAD REZA DHIA JAUHAR RAHMATULLAH 19660062



6
PERANCANGAN 

MEDINA CLUBHOUSE DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK DI KABUPATEN MALANG

MUHAMMAD REZA DHIA JAUHAR RAHMATULLAH 19660062



BAB 2
DATA
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Klasifikasi Ruang Berdasarkan Fungsi Fasilitas

Kolam Renang

Sauna

Lapangan Olahraga

Cafe & Resto

Fitness Centre

Playground

Bicycle Track

Fasilitas Penunjang

Klasifikasi ruang berdasarkan fungsi yang mendukung 
fasilitas berkegiatan Club House merupakan salah satu 
fasilitas umum yang melibatkan berbagai macam akifitas 
pelaku didalamnya, terdapat interaksi sosial yang cukup 
baik antar pelaku aktifitas. Biasanya fasilitas Clubhouse 
disediakan oleh pengembang perumahan untuk 
digunakan penghuni perumahan. tujuan dari fasilitas 
Clubhouse yaitu :
1.  Sarana rekreasi keluarga 
2.  Tempat berolahraga 
3.  Tempat bersosialisas

Titik berat penggunaan kolam renang terbuka terletak 
pada istirahat/rekreasi, dan aktivitas waktu luang semua 
lapisan masyarakat. Nilai kebutuhan setiap penghuni/
pengguna pada bidang air dalam bidang masuk adalah:
0,15 m2 bidang masuk untuk kepadatan   perumahan yang 
sedikit, 0,05 m2 pada bidang masuk untuk kepadatan 
perumahan yang tinggi. Adapun rancangan akan 
disesuakian dengan standarisasi seperti bidang lahan, 
bidang letak, tempat jalan mauk, ruang personil, kolam 
anak-anak, kolam bukan perenang, kolam untuk perenang. 

Jenis bangunan. Kebanyakan dari kayu atau balok, dengan 
peredam panas yang baik, perbedaan panas di bagian 
dalam dan luar pada musim dingin adalah di atas 100”. 
Ruang mandi yang kecil < 16 m2, tinggi < 2,5 m. Lapisan 
luar kayu yang gelap untuk menyerap cahaya panas pada 
langit-langit dan dinding atau dinding kayu yang kokoh 
dari kayu yang lunak, kecuali di wilayah (di tempat) 
pemanas. Balai-balai dan lapisan kayu yang berlubang 
(sirkulasi udara), dengan tinggi yang berbeda untuk duduk 
dan berbaring yang nyaman, balai-balai paling atas kira-
kira 1 meter di bawah langit langit, panjang 2 meter. 

Kebutuhan lapangan adalah lahan yang datar, sehinggga 
semua jenis lapangan ditempatkan pada satu area yang 
cenderung memiliki kontur paling datar di dalam lahan 
perancangan. Sebagian lapangan merupakan lapangan 
indoor dan sebagian lagi merupakan lapangan outdoor.

Pengadaan cafe dan resto sebagai fasilitas penunjang 
pada kawasan, agar dapat dijadikan sumber pendapatan 
pada sektor ekonomi pada kawasan.

Pengadaan tempat kebugaran olahraga juga sebagai 
fasilitas pada kawasan dengan ruang fitness, untuk 40 - 
45 orang membutuhkan ruangan minimal 200m2. dengan 
tinggi atap disetiap ruangan adalah 3m. dengan minimal 
lebar ruangan 6m dan panjang ruangan lebih dari 15m,

Playground disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya, 
dengan syarat keamanan, cukup sinar matahari, tanpa air 
yang banyak, dan bebas dari jalan raya.

Jalan-jalan (untuk sepeda) yang mendampingi jalan 
seharusnya lebar pada perluasan berialur satu minimal 1,00 
m, pada perluasan berlajur dua 2,00 m (minimal 1 ,60 m). 

Meliputi parkir, dan musholla
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KAJIAN PENDEKATAN
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KAJIAN KEISLAMAN
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BAB 3
PROSES DESAIN
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BAB 4
KONSEP
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BAB 5
HASIL RANCANGAN



37
PERANCANGAN 

MEDINA CLUBHOUSE DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK DI KABUPATEN MALANG

MUHAMMAD REZA DHIA JAUHAR RAHMATULLAH 19660062

KONFIRMASI HASIL RANCANGAN TAPAK

SIRKULASI DAN AKSESIBILITAS

SEBELUM SESUDAH

HASIL RANCANGAN

Entrance-Exit
Parkir Mobil
Parkir Bus
Parkir Motor

Drop off
Loading Dock
Tiket Gate A
Gedung A

Gedung B
Gedung C
Lap. Volly
Lap. Bola

Lap. Basket
Rent Spot
Kolam Anak
Kolam Dewasa

PlayGround Zone
Jogging Track
Bicyle Track
Servis

01 05 09 13 17

19
18

20

02 06 10 14
03 07 11 15
04 08 12 16

Penyempurnaan dari hasil rancangan sebelumnya dengan memaksimalkan efisiensi sirkulasi yang baik bagi sirkulasi pengguna 
maupun kendaraan. Merubah tampilan bentuk lanskap yang lebih selaras dengan bentuk bangunan agar tercipta pemaksimalan 

hubungan manusia alam sekitar, dan bangunan. Penambahan area parkir juga dilakukan agar memanfaatkan lahan yang lebih 
maksimal sehingga dapat menghasilkan keselarasan antara ruang dan estimasi puncak pengunjung.

Penyempurnaan sudut-sudut lancip menjadi lebih lengkung pada setiap perkerasan dari bentuk sebelumnya. Sirkulasi juga 
diarahkan sesuai dengan fungsi bangunan berbayar dengan meletakkan gate tiket sebelum memasuki area berbayar.
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN TAPAK

SEBELUM SESUDAH

RUANG TERBUKA DAN OLAHRAGA

HASIL RANCANGAN

Penyempurnaan dari hasil rancangan sebelumnya dengan dilakukan perubahan pada jogging track menjadi fly jogging track 
untuk meminimalisir perombakan pada kontur, yang bertujuan untuk terciptanya interaksi tidak langsung antar pengguna jogging 

track diatas dengan pengguna dibawah. serta menyesuaikan kebutuhan fungsi dengan lokasi lahan juga untuk meminimalkan 
perubahan kontur sesuai dengan prinsip responsibility. Prinsip Connection juga lebih ditekankan dengan pengadaan beberapa 

titik seating area pda area tersebut berupa taman yang diperuntukkan juga sebagai rekreasi pada kawasan.
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN BENTUK DAN TAMPILAN

HASIL RANCANGAN BENTUK BANGUNAN A

HASIL RANCANGAN

SEBELUM SESUDAH

Penyempurnaan dari hasil rancangan bentuk sebelumnya dengan dilakukan penyempurnaan bentuk fasad dengan menutup 
gubahan bangunan dengan kisi material alam kayu pada arah datangnya matahari tak baik pada sebelah barat. Membuka 

sebagian bangunan dengan sistem bukaan pivot agar terciptanya sirkulasi udara alami yang baik pada dalam bangunan, sesuai 
dengan prinsip healty and responsibility. Prinsip connection antara manusia dengan alam juga dilakukan dengan penambahan 

detail vegetasi pada bangunan agar terciptanya nature experience bagi pengguna.
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN BENTUK DAN TAMPILAN

HASIL RANCANGAN BENTUK BANGUNAN B

HASIL RANCANGAN

SEBELUM SESUDAH

Penyempurnaan dari hasil rancangan bentuk juga dilakukan pada bangunan B dari sebelumnya dengan dilakukan 
penyempurnaan bentuk fasad dengan menutup gubahan bangunan dengan kisi material alam kayu pada arah datangnya 

matahari tak baik pada sebelah barat. Prinsip connection antara manusia dengan alam juga dilakukan dengan penambahan detail 
vegetasi pada bangunan agar terciptanya nature experience bagi pengguna.
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN BENTUK DAN TAMPILAN

HASIL RANCANGAN BENTUK BANGUNAN C

HASIL RANCANGAN

SEBELUM SESUDAH

Penyempurnaan dari hasil rancangan bentuk sebelumnya dengan dilakukan penyempurnaan gubahan bangunan dengan 
membuka sebagian dari area bangunan dengan tujuan menghasilkan sumber angin alami bagi pengguna didalamnya. Hal 

tersebut juga menekankan prinsip connection pada pengguna area tunggu dengan pengguna diluar bangunan. Detail vegetasi 
juga ditambahkan agar terciptanya nature experience bagi pengguna dengan alam sekitar. Penggunaan material juga dipilih 

berdasarkan material alam sebagai bentuk pencerminan terhadap arsitektur biophilic.
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN RUANG

HASIL RANCANGAN RUANG BANGUNAN A

HASIL RANCANGAN



43
PERANCANGAN 

MEDINA CLUBHOUSE DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK DI KABUPATEN MALANG

MUHAMMAD REZA DHIA JAUHAR RAHMATULLAH 19660062

KONFIRMASI HASIL RANCANGAN RUANG

HASIL RANCANGAN RUANG BANGUNAN B

HASIL RANCANGAN
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN STRUKTUR

HASIL RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAN A

HASIL RANCANGAN
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN STRUKTUR

HASIL RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAN B

HASIL RANCANGAN
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HASIL RANCANGAN STRUKTUR BANGUNAN C
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KONFIRMASI HASIL RANCANGAN STRUKTUR

HASIL RANCANGAN STRUKTUR SISTEM DILATASI

HASIL RANCANGAN

Dilatasi dilakukan dengan struktur balok kantilever. 
Bentang balok kantilever maksimal 1/3 dari bentang 
balok induk. Pada lokasi dilatasi bentang kolom dirubah 
( diperkecil ) menjadi 2/3 bentang kolom yang lain. 
Dilatasi kantilever diperuntukan untuk detail vegetasi 
diatasnya dengan beberapa vegetasi peneduh dan 
penghalang debu.

DILATASI KANTILEVER
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Berasal dari PLN kecamatan Singasari, setelahnya listrik 
dialirkan menuju trafo yang dialirkan menerus menuju 
MDP dan SDP power pada tiap bangunan. 

Sumber air bersih berasal dari tiga sumber utama, 
diantaranya  PDAM Kota, Sumur Bor, dan Sumur 
Resapan, air kemudian dikontrol melalui meteran air 
yang kemudian ditampung terlebih dahulu pada Ground 
Water Tank dan akhirnya dialirkan menuju titik-titik 
pendistribusian.

Sistem pengelolaan limbah dibagi menjadi beberapa 
tahap, diantaranya dilakukan pengidentifikasian 
terhadap limbah, pengumpulan limbah, dan terakhir 
dilakukan proses management pengelolaan sampah dan 
akhirnya dibuang pada pembuangan akhir kota.

Air Kotor dari closet dan urinoir dialirkan menuju 
septictank yang berakhir pada sumur resapan, 
sedangkan grey water  menggunakan seweage treatment 
plant yang dialirkan menuju bak penampungan, 
setelahnya difiltrasi lalu air akan disimpan pada bak 
penyimpanan hingga akan dipompa untuk dialirkan 
kembali sebagai toilet flush dan penyiraman tanaman.

ELEKTRIKAL

AIR BERSIH

AIR KOTOR dan GREY WATER

LIMBAH SAMPAH
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BAB 6
PENUTUP



KESIMPULAN

SARAN

Kompleks perumahan yang memiliki luas 15 HA akan terus 
melakukan pengembangan. Salah satu bentuk pengembangannya 
adalah Dengan perencanaan sebuah Clubhouse yang sejalan 
dengan rencana developer. Pengembangan seluas 2 ha untuk 
fasilitas umum berupa Clubhouse, sekaligus sebagai ruang 
terbuka hijau dalam kawasan Malang Medina City. Sibuknya 
kegiatan warga yang padat juga mengakibatkan hubungan 
interaksi warga sangat berkurang. Dengan perancangan Medina 
Clubhouse merupakan kawasan pada kompleks perumahan 
yang dirancang sebagai fasilitas umum berupa Clubhouse 
didalam kawasan perumahan, untuk memenuhi kebutuhan 
berkegiatan penghuni perumahan maupun penduduk sekitar 
dengan menerapkan prinsip prinsip arsitektur biofilik guna untuk 
meningkatkan interaksi antara manusia dengan manusia serta 
manusia dengan alam sekaligus dapat meningkatkan kesehatan 
bagi penghuni perumahan dengan Pendekatan Biofilik sejatinya 
merupakan fasilitas kesehatan bagi warga kompleks perumahan 
maupun setempat guna menjadi wadah dalam lingkup 
kesehatan.

Dari hasil kesimpulan, dalam perancangan masih terdapat 
banyak sekali keterbatasan dan kekurangan sehingga jauh 
dari kata sempurna dan memuaskan. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan data yang dikumpulkan dapat 
lebih beragam serta memiliki daya akurasi yang lebih tinggi lagi.
Diharapkan dengan perancangan ini dapat membantu dalam 
bidang keilmuan arsitektur dimasa mendatang, khususnya pada 
perancangan fasilitas kesehatan dan kebugaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN
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SITE PLAN ------------- LAYOUT PLAN -------

Latar Belakang Kompleks perumahan yang memiliki luas 15 HA akan terus melakukan pengembangan. Salah

satu bentuk pengembangannya adalah Dengan perencanaan sebuah Clubhouse yang sejalan dengan

rencana developer. Pengembangan seluas 2 ha untuk fasilitas umum berupa Clubhouse, sekaligus sebagai

ruang terbuka hijau dalam kawasan Malang Medina City. Sibuknya kegiatan warga yang padat juga

mengakibatkan hubungan interaksi warga sangat berkurang. Perancangan Medina Clubhouse merupakan

kawasan pada kompleks perumahan yang dirancang sebagai fasilitas umum berupa Clubhouse didalam

kawasan perumahan, untuk memenuhi kebutuhan berkegiatan penghuni perumahan maupun penduduk

sekitar dengan menerapkan prinsip prinsip arsitektur biofilik guna untuk meningkatkan interaksi antara

manusia dengan manusia serta manusia dengan alam sekaligus dapat meningkatkan kesehatan bagi

penghuni perumahan.

Memaksimalkan lahan yang ada dengan regulasi yang berlaku di daerah lahan perancangan. 

Menyesuaikan bentuk dan penataan bangunan dengan kondisi topografi yang ada, tanpa banyak

mengubah lahan eksisting.

Memaksimalkan potensi yang ada dalam tapak, seperti potensi pemandangan alam dan sumber mata air

yang ada dalam lahan perancangan agar dapat menjadi suatu kelebihan yang ada dalam perancangan. 

Memaksimalkan lahan yang ada sebagai ruang terbuka hijau. 

Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur biofilik untuk memaksimalkan hubungan antara

manusia dengan alam. 

Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur biofilik untuk memaksimalkan hubungan antara

manusia dengan alam, dengan menyediakan ruang terbuka hijau.K
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DETIL LANSKAP
PEREDUKSI POLUTAN

POHON ANGSANA

NANGKA LANDABUFFER PLANT

POHON AKASIA

NANGKA LANDA

POHON GLONDOKAN TIANG

WINDBREAKER PLANT POHON PALM RAJASEBAGAI PENGHIAS
POHON PUCUK MERAH

POHON CEMPEDAK DETIL ARSITEKTURAL

POHON KWENI

POHON NAGKA

INTERIOR RESTO LT.1

INTERIOR TIKET GATE

INTERIOR RESTO LT.2

INTERIOR RESTO LT.2
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